
PERAN MUSEUM SEBAGAI SUMBER BELAJAR 

IPS PADA PEMBELAJARAN TEMATIK  

TEMA 5 PAHLAWANKU KELAS IV DI  

SLB PGRI NANGGULAN KULON PROGO 

 

 

 

 
 

 

SKRIPSI 

 

Dajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan 

 

 

Disusun Oleh: 

Ihdiyani Husna 

NIM: 12480072 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI  

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2019 

 

 



ii 
 

 

 

 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

  



iii 
 

 

 

 

 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB 

 

  



iv 
 

 

 

 

 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

  



v 
 



vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 

 

 

يَّةً ضِعاَفاً  وَلْيخَْشَ الَّرِينَ لَىْ تسََكُىا مِنْ خَلْفِهِمْ ذزُِّ

َ وَلْيقَىُلىُا قىَْلًً سَدِيدً  اخَافىُا عَلَيْهِمْ فلَْيَتَّقىُا اللََّّ  

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 

yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. 

(Quran Surat An Nisa : 9). 
1 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Al Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, 

(Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 2009) hlm. 78. 
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ABSTRAK 

 

Ihdiyani Husna, “Peran Museum Sebagai Sumber 

Belajar IPS Pada Pembelajaran Tematik Tema 5 Pahlawanku 

Kelas IV di SLB PGRI Nanggulan Kulonprogo”. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

Museum merupakan salah satu sumber belajar IPS. 

Jumlah dan jenis museum di Yogyakarta mendukung untuk 

penggunaan museum sebagai sumber belajar. Pada 

Kurikulum 2013 tema 5 pahlawanku, dipilih 2 museum yang 

mengangkat tema sejarah dan perjuangan. Untuk mengetahui 

peran museum pada pembelajaran tematik, SLB PGRI 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : mengetahui peran 

museum sebagai sumber belajar IPS dan faktor pendukung 

dan kendala pada pembelajaran museum. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

dengan sumber data utama didapatkan dengan pengumpulan 

data berupa wawancara mendalam, teknik dokumentasi, dan 

observasi. Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

keadaan siswa dan guru, proses pelaksanaan pembelajaran 

kelas yaitu di museum, dan  hasil wawancara guru dan wali 

murid, catatan lapangan untuk mencatat keadaan yang terjadi 

selama proses pembelajaran dan dokumentasi.  

Hasil penelitian yang di dapat adalah Peran museum 

sebagai sumber belajar siswa SLB PGRI Nanggulan antara 

lain : Sebagai  sumber ilmu pengetahuan dan siswa 

mendapatkan sumber belajar secara langsung, sehingga 

pelajaran yang didapat bertahan lebih lama, Memupuk rasa  

hormat pada pahlawan dan pendidikan mental, dan sebagai 

tempat belajar sekaligus rekreasi. Faktor pendukung museum 

terdiri dari lokasi yang strategis, sedangkan kendala 

penggunaan museum sebagai sumber belajar antara lain: 

Waktu Kunjungan yang sesuai dengan tema dan subtema 

pembelajaran dan museum belum bisa mengakomodir 

pengunjung dengan beberapa kebutuhan khusus, seperti tuna 

netra dan tuna daksa. 

Kata Kunci: peran museum, IPS,  pembelajaran tematik, 

sekolah luar biasa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar adalah suatu proses dan aktivitas yang 

selalu dilakukan dan dialami manusia sejak manusia di 

dalam kandungan, buaian, tumbuh berkembang dari anak-

anak, remaja sehingga menjadi dewasa, sesuai dengan 

prinsip pembelajaran sepanjang hayat.
1
 Pembelajaran 

adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 

disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta 

dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus 

atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, 

pembelajaran merupakan subses khusus pendidikan.
2
  

Pelaksanaan pembelajaran tidak terlepas dengan 

sumber belajar. Sumber belajar bisa berupa apa saja. Guru, 

buku, tempat, benda atau lingkungan bisa menjadi sumber 

belajar yang baik jika sesuai dan mendukung dengan 

materi yang akan disampaikan. Sumber belajar dapat 

dirumuskan sebagai sesuatu yang dipergunakan untuk 

mendukung dan memudahkan terjadinya proses 

pembelajaran.
3
 Segala macam sumber yang ada di luar diri 

                                                           
1
 Suyono dan Hariyanto. Belajar dan Pembelajaran Teori dan 

Konsep Dasar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012),  hal. 1 
2
 Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung 

: Alfabeta, 2011), hal. 61.  
3
 B.P. Sitepu. Pegembangan Sumber Belajar, (Jakarta : 

Rajagrafindo Persada, 2014), hal..  18 
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seseorang (peserta didik) dan yang 

memungkinkan/memudahkan terjadinya proses belajar, 

disebut sebagai sumber belajar.
4
 Dalam pengertiannya, 

sumber belajar yaitu segala sesuatu yang dapat 

memberikan informasi atau penjelasan, berupa definisi, 

teori, konsep, dan penjelasan yang berkaitan dengan 

pembelajaran.
5
  

Materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, selain 

dari guru atau  pengajar dan buku, sumber belajar bisa 

berupa  pasar, terminal, maupun museum. Yogyakarta 

sebagai salah satu kota bersejarah memiliki puluhan 

museum, seperti wawancara kepada Dinas Kebudayaan 

Yogyakarta, sesuai anggota Barahmus
6
 terdapat 32 

museum.
7
 Jumlah museum  yang ada di Yogyakarta, 

mengindikasikan banyaknya museum yang  bisa dijadikan 

sumber belajar. Museum Vredeburg merupakan salah satu 

museum yang terletak di kota Yogyakarta. Museum ini 

memiliki koleksi tentang tokoh-tokoh nasional sejarah 

penjajahan Belanda dan Jepang, serta sejarah paska 

kemerdekaan.
8
 Koleksi tersebut dapat dijadikan sebagai 

                                                           
4
 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi.  Pengelolaan Pengajaran, 

(Jakarta : PT Rineka Cipta, 1994),  hal.162 
5
 Ibid., hal. 162 

6
 Badan Musyawarah Musea (Perkumpulan Museum yang ada 

di Daerah Yogyakarta) 
7
 Badan Musyawarah Musea (Barahmus) DIY, Bunga Rampai 

Museum Yogyakarta, (Yogyakarta: Barahmus DIY 2013), hal. 5 
8
 Dokumentasi berdasarkan Observasi ke Museum  Benteng 

Vredeburg  Yogyakarta. Tanggal  6 April 2016 pukul 14.00 
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sumber belajar bagi pengunjung museum, utamanya bagi 

kalangan pelajar, baik tingkat SD, SMP atau SMA.  

Menurut Divisi Bimbingan Museum Benteng 

Vredeburg Yogyakarta,  utamanya bagi siswa di tingkat 

MI/SD, kunjungan ke museum dapat menumbuhkan 

semangat belajar siswa, yang biasanya hanya dapat 

menggunakan sumber belajar sejarah dari buku atau 

penjelasan guru, di museum lebih dijabarkan dengan 

maket dan model yang ada. Para siswa juga antusias dan 

memperhatikan dengan seksama apa yang di jelaskan 

guide.
9
 Pada Usia  SD, anak sudah mengerti tentang 

karya-karya yang ada di Museum bukan hanya sesuatu 

yang dipajang saja, tapi bisa menjadi sumber belajar yang 

menyenangkan dan menarik. Selain Museum Benteng 

Vredeburg, masih banyak museum lain yang dapat 

dijadikan sumber belajar. 

Siswa pada jenjang kelas 1 dan kelas IV sebagai 

pioner pelaksana Kurikulum 2013, mengawali penggunaan 

Buku Guru dan Buku Siswa. Pada jenjang kelas 1 terdapat 

8 Tema dan untuk kelas IV terdapat 9 Tema. Kelas 1 

merupakan masa transisi dari jenjang TK ke jenjang SD, 

dan Kelas IV sudah berada di jenjang Sekolah Dasar lebih 

lama, dan lebih siap dari segi sikap, pengetahuan dan 

keterampilannya. SLB merupakan sekolah luar biasa yang 

                                                           
9
 Berdasarkan Wawancara Kepada Divisi Bimbingan Di 

Museum Benteng Vredeburg Tanggal 6 April 2016  pukul 13.15 
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terdiri dari beberapa jenjang. SLB PGRI Nanggulan Kulon 

Progo merupakan salah satu sekolah luar biasa di 

kabupaten Kulon Progo. Di sekolah ini, terdapat 1 jenjang 

informal  (TK) dan jenjang formal yaitu SD, SMP dan 

SMA. Pada jenjang SD terdapat siswa dengan kebutuhan 

khusus seperti tuna netra, tuna rungu, tuna grahita, tuna 

daksa dan autis.
10

  

Pembelajaran Kurikulum 2013 berpusat pada 

siswa, sehingga siswa diberikan   porsi lebih untuk aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Vernon A. 

Magnesen, seseorang belajar 10% dari apa yang kita baca, 

20% dari   apa yang kita dengar, 30% dari apa yang kita 

lihat, 50% dari apa yang kita lihat dan dengar, 70% dari 

apa yang kita katakan, 90% dari apa yang kita katakan dan 

lakukan.
11

  Pengalaman pengganti terbagi menjadi 5 

macam: pertama, bisa melalui observasi langsung dengan 

melihat kejadian-kejadian aktual, menangani objek-objek, 

dan benda-benda yang konkret. Atau bisa melihat drama 

dan pantomimik. Kedua, melalui gambar (melihat gambar 

hidup/ fotografi). Ketiga, melalui grafis (peta, diagram, 

grafik, blue print). Keempat, melalui kata-kata (membaca/ 

                                                           
10

 Wawancara dengan Bapak Rubijo, tanggal 12 September 

2018, pukul 10.21 
11

 Bobbi De Porter. Dkk, Quantum Teaching, Mempraktikkan 

Quantum Learning Di Ruang-Ruang Kelas,  (Bandung: Kaifa, 2007), 

hal. 57 
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mendengar). Kelima, melalui simbol-simbol (simbol-

simbol teknis, terminologi, rumus-rumus, dan indeks).
12

  

Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta 

menyediakan fasilitas bus gratis, tiket, dan konsumsi bagi 

seluruh siswa Sekolah Luar Biasa (SLB) di Yogyakarta. 

Fasilitas tersebut terkait dengan program “Wajib Kunjung 

Museum” yang dimiliki Dinas Kebudayaan DIY. Dengan 

melihat dan merasakan langsung, siswa akan lebih 

menghargai budaya, sejarah dan peradaban masa lalu, dan 

meningkatkan kesadaran tentang arti museum.
13

 Dengan 

kaitan antara museum, Sekolah Luar Biasa dan 

pembelajaran tematik pada Kurikulum 2013, maka peneliti 

mengambil judul ”Peran Museum Sebagai Sumber Belajar 

IPS Pada Pembelajaran Tematik Tema 5 Pahlawanku 

Kelas IV di SLB PGRI Nanggulan Kulon Progo”. Dengan 

penelitian ini, diharapkan siswa dari sekolah dapat  

memanfaatkan museum yang ada di Yogyakarta sebagai 

sumber belajar khususnya pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial yang relevan dengan materi kelas IV 

Kurikulum 2013 Edisi revisi. 

 

 

                                                           
12

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011),   hal. 27-29 
13

Solider.id, https://www.solider.id/dinas-kebudayaan-

programkan-wajib-kunjung-museum-siswa-slb, di publikasikan 

tanggal 2 April 2016, diakses 03 Februari 2019 pukul 13.02 

https://www.solider.id/dinas-kebudayaan-programkan-wajib-kunjung-museum-siswa-slb
https://www.solider.id/dinas-kebudayaan-programkan-wajib-kunjung-museum-siswa-slb
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan 

diatas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa peran museum sebagai sumber belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial? 

2. Apa faktor dan kendala penggunaan museum sebagai 

sumber belajar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pemelitian kali ini adalah: 

1. Mengetahui peran museum sebagai sumber belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial untuk siswa SD dan SLB. 

2. Memberikan gambaran tentang faktor pendukung dan 

kendala sebagai sumber belajar, terutama mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Tema 5 Pahlawanku 

kelas IV kurikulum 2013. 

 

D. Kegunaan  Penelitian  

Adapun  kegunaan penelitian  ini ada dua, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bersifat Teoritis 

a. Dapat memperkaya khazanah keilmuan tentang 

bidang pendidikan, khususnya pendidikan di Sekolah 

Luar Biasa 

b. Memberi wawasan terkait dengan peran museum 

sebagai sumber belajar. 
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c. Memberi wawasan baru tentang sumber belajar mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam kurikulum 

2013. 

2. Bersifat praktis 

a. Bagi siswa, museum dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar di luar kelas yang menarik dan 

menyenangkan. 

b. Bagi museum, semakin banyak penelitian dan 

kunjungan ke museum, utamanya dari kalangan 

pendidikan. 

 

 



78 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Peran museum sebagai sumber belajar siswa SLB 

PGRI Nanggulan antara lain : Sebagai  sumber ilmu 

pengetahuan dan siswa mendapatkan sumber belajar 

secara langsung, sehingga pelajaran yang didapat bertahan 

lebih lama, Memupuk rasa  hormat pada pahlawan dan 

pendidikan mental, dan sebagai tempat belajar sekaligus 

rekreasi. 

Faktor pendukung museum terdiri dari lokasi yang 

strategis, sedangkan kendala penggunaan museum sebagai 

sumber belajar antara lain: Waktu Kunjungan yang sesuai 

dengan tema dan subtema pembelajaran dan museum 

belum bisa mengakomodir pengunjung dengan beberapa 

kebutuhan khusus, seperti tuna netra dan tuna daksa. 

 

B. Saran 

Dengan pengetahuan peran museum sebagai sumber 

belajar diharapkan dilanjutkan dengan pemanfaatan 

museum sebagai sumber belajar. Adanya peningkatan 

infrastruktur museum diharapkan memudahkan para 

penyandang disabilitas untuk berkunjung. 
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